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ABSTRAK
Penyiangan atau weeding merupakan kegiatan penanggulangan gulma, kegiatan ini dapat
dilakukan dari berbagai cara dari konvensional, herbisida hingga mekanik. Mechanical soil
cultivation merupakan metode pengelolaan tanah secara mekanik sebelum dilakukannya
penanaman, perbedaan metode pengelolaan tanah dapat memberikan struktur dan kualitas
tanah yang berbeda juga, maka dari itu dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
pengaruh perbedaan pengelolaan tanah terhadap penanggulangan gulma, penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan pengujian menggunakan uji t berpasangan
dan 6 pengulangan, setiap pengulangan akan memiliki 750 plot dengan ukuran 2x3 m. Hasil
dari penelitian ini ialah terdapat pengaruh nyata pada perbedaan pengelolaan tanah di
kegiatan weeding pre-emergent round 1 dengan mechanical soil cultivation spot lebih baik
dibandingkan dengan mechanical soil cultivation line.
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PENDAHULUAN

Hutan merupakan sebuah kawasan yang ditumbuhi dengan lebat oleh pepohonan dan
tumbuhan lainnya. Kawasan kawasan semacam ini terdapat di wilayah wilayah di dunia dan
berfungsi menapung karbon dioksida, habitat hidup lainnya (Noor, 2010). Hutan di bagi dalam
beberapa aneka fungsi hutan yang meliputi fungsi konservasi, fungsi lindung, dan fungsi
produksi untuk mencapai manfaat lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi, yang seimbang
dan lestari (Suhendang, 2002). Hutan berdasarkan fungsinya dapat dibagi menjadi 3, yakti
Hutan Produksi, Hutan Lindung dan juga Hutan Konservasi. Hutan Produksi pada dasarnya
dikelola oleh Perusahaan swasta dan berbentuk Hutan Tanam Industri atau sebagainya. Jenis
Gulma yang kerap kali ditemui disaat penilaian hasil dari weeding round 1 ialah senduduk buli
(Climadia hirta) (Asmar, 2022)

Eukaliptus adalah sejenis pohon dari Australia. Ada lebih dari 700 spesies dari Eukaliptus,
tanaman ini dikenal sebagai pohon yang dapat bertahan hidup pada musim kering, tanaman
Eucalyptus sp termasuk jenis tanaman yang dikembangkan untuk hutan tanaman industri
(Saputra, 2022)

Pengendalian gulma adalah usaha untuk menekan populasi gulma sampai jumlah tertentu
hingga tidak menimbulkan gangguan terhadap tanaman budidaya. Pengendalian gulma dapat
dilakukan secara kultur teknik, mekanik, hayati, kimiawi dan terpadu. Pengendalian gulma
secara terpadu memberikan hasil terbaik, karena memadukan dua atau lebih cara
pengendalian gulma sehingga dapat menekan gulma secara efektif dan efisien (Cholid, 2004)
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Pre-Emergent merupakan kegiatan untuk menekan pertumbuhan gulma dalam
penanaman, melakukan weeding pre-emergent dapat mengeleminasi pertumbuhan dari
gulma yang akan tumbuh, pengaplikasiannya dilakukan pada lapisan paling atas tanah yang
akan menghentikan siklus pertumbuhan dari gulma(Souza et al., 2016). Pengaplikasian
herbisida pre-emergent tergolong sangat mudah untuk dilakukan, dengan hanya
mencampurkan herbisida dengan air sehingga herbisida dapat mudah larut kedalam tanah,
pengaplikasian ini efektif dan herbisida dapat tetap bertahan untuk menahan pertumbuhan
dari gulma selama beberapa minggu atau bahkan beberapa bulan(Woyessa, 2022).

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh di lokasi yang tidak diinginkan dan bersifat
merugikan tanaman utama, seperti dalam menghambat pertumbuhan dengan bersaing untuk
mendapatkan unsur hara, air dan cahaya (Fadhly et al., n.d.)

Persaingan gulma dengan tanaman pokok pada awal penanaman terutama pada
gulma yang baru tumbuh, sangatlah merugikan karena persaingan dalam perebutan nutrisi
dan zat hara yang sangat intensif oleh gulma yang masih muda, sehingga pertumbuhan dari
tanaman pokok akan benar benar terpengaruhi dan dapat mengakibatkan kerugian yang
besar dalam hasil pemanenan dan keuntungan (Jhala, 2015)

Mechanical Soil Cultivation merupakan salah satu kegiatan yang berada pada tahap
penyiapan lahan sebelum dilakukannya penanaman. MSC memiliki 2 metode dalam
melakukan penyiapan lahan yaitu Line dan Spot dengan masing masing kekurangan dan
kelebihannya, dikarenakan pertumbuhan gulma dapat dipengaruhi oleh kepadatan serta
kelembaban tanah, oleh karena itu MSC memiliki peran yang perlu diperhatikan dalam upaya
pembasmian gulma pada saat umur tanaman pokok masih muda.(Cho, 2024)

Berdasarkan penilaian PQA Weeding oleh Departement Planning, seringkali terjadi
ketidak lulusan sesuai dengan standar PQA yang telah diterapkan yaitu 98%. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan pemberlakuan Weeding hanya secara chemical saja dan masih banyak
gulma yang tidak mati dikarenakan itu (Menggunakan bahan aktif berupa Gyphosate (Asmar,
2022)

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah Garmin, Tally Sheet dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah 3 Kompartemen dengan pengelolaan lahan secara MSC Line dan 3 Kompartemen
dengan pengelolaan lahan secara MSC Spot dengan kelerengan 15-25% dan jarak tanam 2
X3 m.

Tahapan Penelitian

Metode pengambilan sample menggunakan metode sistematik sampling, sample
diambil dari kompartemen yang telah ditentukan dari cara penyiapan lahannya, yakni MSC
Spot dan MSC Line, Pengambilan data sample akan dilakukan pada 3 kompartemen pada
masing-masing perlakuan dengan total 6 ulangan dan 2 tipe pengamatan yaitu pengamatan
pada saat Quality Assessment Pre-Plant Spraying dan Quality Assessment Weeding pre-
emergent Round 1. Pengambilan data menggunakan SOP dari perusahaan pada saat
penelitian berlangsung, dengan pengambilan data pada 1 kompartemen dengan 750 plot
sebesar 2 x 3 m dan titik tanam sebanyak 5x25 dengan berbentuk. Data yang didapatkan
akan dilakukan analisis dengan bantuan dari Software berupa Rstudio, Excel dan SPSS.
Pengolahan data atau Uji analisis yang digunakan adalah Uji T, pengolahan data dilakukan
dengan membagikan 2 kegiatan Pre-Plant Spraying dan Weeding Pre-Emergent Round 1 lalu
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akan dilakukan perbandingan dari nilai yang didapatkan hasil dari pengamatan per kegiatan
untuk dibandingkan dengan 2 tipe MSC yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian mencakup 2 tipe MSC (Mechanical Soil Cultivation) yaitu Tipe Spot
dan tipe Line. Data yang dikumpulkan berupa data Quality Assessment yang berisikan berapa
banyak sample yang dapat dikatakan bersih dari tutupan gulma dan berapa banyak sample
yang tertutup oleh gulma, Sample yang tidak ditutupi gulma akan dikategorikan sebagai “OK”
sementara sample yang ditutupi gulma akan dikategorikan sebagai “MISS”. Data OK dan Miss
tersebut akan dilakukan kalkulasi menjadi persentase dalam penilaian Quality Aseessment
dan untuk kebutuhan penelitian, data tersebut akan di presentasikan secara plot atau per plot
dari 3 kompartemen yang diamati. Berikut merupakan hasil persentase Quality Assessment
pada kegiatan Pre-Plant Spraying pada Tabel 1 dan Weeding Pre-Emergent Round 1 pada
Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Quality Assessment pada kegiatan Pre-plant spraying

Persentase Pass

Ulangan :
Spot Line
1 97,87 99,84
2 97,28 97,47
3 98,0 97,4
Rata-rata 97,65 98,23

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 2. Hasil Quality Assessment pada kegiatan Weeding Pre-emergent round 1

Persentase Pass

Ulangan
Spot Line
1 86,4 80,16
2 79,1 22,0
3 92,54 48,6
Rata-rata 86,01 50,25

Sumber : Data Primer 2024

Data ini kemudian dilakukan analisis Uji T terkait hasil nilai persentase dari Quality
assessment pada masing kegiatan.

Uji T pada Kegiatan Pre-Plant Spraying

Hasil Uji T pada kegiatan Pre-Plant Spraying mengindikasikan adanya pengaruh nyata
dari perbedaan penyiapan lahan pada kompartemen yang akan ditanam. Hasil Uji T
menunjukan Nilai P pada angka 0.312, berada jauh diatas 0.05 yang mengindikasikan bahwa
perbedaan MSC pada penyiapan lahan tidak berpengaruh signifikan pada kegiatan Pre-Plant
Spraying. Hasil Uji T dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Analisa Uji T pada kegiatan Pre-Plant Spraying

Standar Standar
Perlakuan mean Deviasi Error t hitung sig
spot-
mean 0,633 1,469 0,596 -1.22 0,312

Sumber : Analisis Data Primer menggunakan Rstudio

Temuan ini merupakan hal yang baru pada bidang kehutanan mengenai cara
penyiapan lahan sebelum dilakukannya penanaman dikarenakan penyiapan lahan lebih
sering dikaitkan dengan ke efisiensi waktu dan biaya dibandingkan dengan
mempertimbangkan efeknya dalam menahan pertumbuhan guima.

Uji T pada Kegiatan Weeding Pre-Emergent Round 1

Hasil Uji T pada kegiatan Weeding Pre-Emergent Round 1 mengindikasikan adanya
pengaruh nyata dari perbedaan penyiapan lahan pada kompartemen yang akan ditanam.
Hasil Uji T menunjukan Nilai P pada angka 0.000056, berada jauh dibawah 0.05 yang
mengindikasikan bahwa perbedaan MSC pada penyiapan lahan tidak berpengaruh signifikan
pada kegiatan Weeding Pre-Emergent Round 1. Hasil Uji T dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisa Uji T pada kegiatan Weeding Pre-Emergent Round 1
Sumber : Analisis Data primer menggunakan RStudio

Standar
Perlakuan  mean Standar Deviasi Error thitung  sig
spot-mean 40,38 8,97 3,66 11,03 0,000056

Temuan dari hasil analisa ini merupakan hal yang baru pada bidang kehutanan bahwa
kegiatan penyiapan lahan memiliki pengaruh yang sangat signifikan pada upaya menahan
pertumbuhan gulma pada kegiatan Weeding Pre-Emergent Round 1 dengan signifikan, hal ini
dapat menjadi sebuah pertimbangan pada saat persiapan lahan sebelum penanaman agar
tanaman dapat bertumbuh tanpa adanya gangguan intens dari gulma, tertuama pada saat
tanaman pokok masih berumur kurang dari 3 bulan. Pada hasil analisis Tabel 4, menunjukan
nilai rata-rata dari masing perlakuan Line dan Spot, pada tabel dapat disimpulkan bahwa MSC
dengan tipe Spot memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan MSC tipe Line, hal ini
dapat dipengaruhi berbagai faktor, hal tersebut dapat berupa kelembaban tanah dan tingkat
kerapatan tanah yang dipengaruhi dari perbedaan MSC.

Dominasi Gulma pada kompartemen

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui jenis gulma yang mendominasi dan eksis
pada kompartemen pada saat penelitian, hal ini berguna agar dapat menjadi sebuah
pertimbangan dalam menghadapi permasalahan gulma pada saat tanaman pokok berusia
muda, pada saat pengamatan hanya didapati 2 gulma yang tumbuh pada kompartemen yaitu
gulma senduduk bulu (Clidemia hirta) dan Gula paku lemidi (Stenochlaena palustris) data
dikumpulkan dengan cara menghitung keberadaan individu gulma pada tiap sample, dengan
distribusi yang tertera pada tabel 5.
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Tabel 5. Distribusi Gulma

Line Spot
U1l u2 u3 U1l u2 U3
Gulma Paku Lemidi 254 3318 7524 932 1219 435
Gulma Senduduk Bulu 0 538 2 72 0 0

Sumber : Data Primer 2024

Pada Tabel diatas dapat dilihat pada Gulma Paku Lemidi (Stenochlaena palustris)
berjumlah 11.096 pada kompartemen MSC Line dan 2586 pada kompartemen MSC Spot,
dengan total 13.682 sementara Gulma Senduduk Bulu (Clidemia hirta) berjumlah 540 pada
kompartemen Line dan 72 pada Kompartemen MSC Spot, dengan total 612.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Tipe MSC tidak berpengaruh nyata terhadap hasil kegiatan Pre-plant spraynig, tetapi
memiliki pengaruh nyata terhadap hasil kegiatan Weeding Pre-Emergent Round 1 yaitu
dengan hasil pass MSC Spot 85,7% lebih baik dibandingkan dengan hasil pass MSC Line
45,3%.

2. Gulma yang mendominasi di Kompartemen adalah gulma paku lemidi (Stenochlaena
palustris) dengan jumlah 13.682.
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